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Abstrak

Sektor distribusi memiliki karakteristik pekerjaan yang dinamis dengan tuntutan fisik dan
mental yang tinggi, sehingga kinerja karyawan berpotensi dipengaruhi oleh kondisi
psikologis selama bekerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tekanan kerja,
stres kerja, dan kesehatan mental terhadap kinerja karyawan pada perusahaan distributor di
Kabupaten Lombok Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanatory research. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan kepada
109 karyawan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan mental berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Secara parsial, tekanan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, yang mengindikasikan bahwa tekanan kerja masih berada dalam batas yang dapat
ditoleransi. Sebaliknya, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sedangkan kesehatan mental berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kondisi psikologis, khususnya stres kerja dan kesehatan mental,
memiliki peran penting dalam menentukan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu fokus pada pengelolaan stres kerja dan upaya menjaga kesehatan mental karyawan
guna meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.

Kata Kunci:
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Abstract

The distribution sector is characterized by dynamic work with high physical and mental
demands, so employee performance is potentially influenced by psychological conditions
during work. This study aims to analyze the influence of work pressure, job stress, and mental
health on employee performance at a distribution company in East Lombok Regency. The
study used a quantitative approach with an explanatory research method. Data were
collected through closed questionnaires distributed to 109 employees selected using a
purposive sampling technique. Data analysis was carried out through validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis using SPSS version
25. The results showed that simultaneously, work pressure, job stress, and mental health
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significantly influenced employee performance. Partially, work pressure did not significantly
influence performance, indicating that work pressure was still within tolerable limits.
Conversely, work stress had a negative and significant effect on employee performance,
while mental health had a positive and significant effect. These findings indicate that
psychological conditions, especially job stress and mental health, play a significant role in
determining employee performance. Therefore, companies need to focus on managing job
stress and efforts to maintain employee mental health to improve performance sustainably.

Keywords:
work pressure, work stres, mental health, employee performance

@ @ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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Pendahuluan

Perkembangan dunia kerja di indonesia beberapa tahun terakhir ditandai oleh
meningkatnya tuntutan produktivitas, dinamika persaingan bisnis, serta perubahan pola
kerja yang menuntut efektivitas karyawan. Sehingga menuntut para karyawan untuk terus
meningkatkan kinerja yang dimiliki agar menjalankan peran dan fungsinya sebagai
karyawan dan membantu perusahaan dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan hasil karyawan yang ditunjukan untuk perusahaan dan dinilai baik
atau buruknya dari output yang dihasilkan karyawan (Wulan & Susanto, 2022).
Karyawan yang memiliki tekanan berlebihan atau memiliki kondisi psikologis yang tidak
stabil berpotensi mengalami penurunan motivasi, kelelahan emosional, dan penurunan
kinerja secara signifikan.

Hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa, lombok timur sebagai salah
satu kabupaten dengan aktifvitas distribusi yang cukup tinggi memiliki karakteristik
pekerjaan yang menuntut ketahanan fisik dan mental yang kuat. Karyawan perusahaan
distributor sering menghadapi kondisi lapangan seperti medan distribusi yang tidak
merata, permintaan barang yang fluktuatif, target pengiriman yang ketat, dan keterbatasan
fasilitas kerja. Observasi awal peneliti juga menunjukkan adanya keluhan mengenai
beban kerja yang tinggi pada periode tertentu seperti menjelang hari raya atau bulan-bulan
tertentu pada saat permintaan meningkat. Situasi tersebut dapat menimbulkan tekanan
kerja yang berpotensi berkembang menjadi stres kerja serta berdampak pada kesehatan
mental karyawan.

Tekanan kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi
seorang karyawan (Pakkawaru et al., 2019). Apabila tekanan kerja tersebut tidak dikelola
dengan baik, maka dapat berkembang menjadi stres kerja, yaitu respons psikologis
terhadap tuntutan kerja yang tidak sebanding dengan kemampuan individu (Sururin et al.,
2020). Namun jika terus berlangsung tanpa dukungan atau sumber daya memadai,
tekanan tersebut dapat menimbulkan ketegangan emosional dan menjadi pemicu stres
kerja.

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Makkira et al., 2022). Gejala stres kerja dapat
berupa kelelahan emosional, gangguan fokus, mudah marah, sulit tidur, hingga
menurunnya motivasi dalam bekerja. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan, baik secara langsung maupun melalui variabel perantara seperti keseimbangan
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kehidupan kerja (Mustikasari & Frianto, 2023). Karyawan distributor menghadapi
tekanan waktu, kegiatan fisik yang intens, serta ritme kerja fluktuatif, sehingga stres kerja
memiliki risiko lebih besar. Jika tidak dikelola, stres kerja dapat memicu penurunan
produktivitas dan peningkatan kesalahan kerja.

Disamping itu, kesehatan mental karyawan merupakan aspek psikologis yang
semakin mendapat perhatian dalam kajian manajemen sumber daya manusia. Kesehatan
mental yang baik memungkinkan karyawan untuk bekerja secara produktif, mengelola
tekanan pekerjaan, serta menjaga stabilitas emosi dalam lingkungan kerja (Agustina,
2019). Penelitian (Fadillah, 2024) menegaskan bahwa kesehatan mental memiliki
hubungan positif dengan kinerja karyawan, di mana karyawan dengan kondisi mental
yang stabil cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal dibandingkan karyawan
dengan tingkat kesehatan mental yang rendah.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara tekanan kerja,
stres kerja, kesehatan mental, dan kinerja karyawan di berbagai bidang industri. Penelitian
(Octaviani et al., 2023) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap Kinerja
melalui motivasi kerja pada karyawan suatu perusahaan manufaktur. Sementara
penelitian yang dilakukan oleh (Shadewa & Durry, 2024) menemukan keterkaitan
signifikan antara stres kerja dan kesehatan mental dalam konteks produktivitas kerja.

Beberapa penelitian yang dilakukan khususnya terkait tekanan kerja menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Sejumlah studi menemukan bahwa beban kerja dan stres kerja
memiliki hubungan yang berbeda terhadap kinerja karyawan. Misalnya, penelitian
(Nuraini et al., 2024) menemukan bahwa beban kerja dan stres kerja sama-sama
berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan penelitian (Alpriani et al., 2025) menunjukkan
bahwa stres kerja tidak signifikan terhadap Kkinerja. Hal ini mencerminkan
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan perlu dilakukan
dilakukan penelitian lanjutan.

Studi lain di sektor pemerintahan juga membuktikan bahwa kondisi mental dan
lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai secara signifikan (Makhrisyafrisal
etal., 2026). Selain itu, penelitian yang lainnya menunjukkan bahwa beban kerja dan stres
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam konteks perusahaan
swasta (Nuraini et al., 2024). Selanjutnya, pada hasil ulasan literatur mengindikasikan
bahwa kesehatan mental berperan sebagai mediator antara stres kerja dan kinerja kerja,
sehingga kemampuan mengelola stres berpengaruh pada performa individu dalam
pekejaan (Ginting et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah
ilmiah tersebut dengan menguji secara bersamaan pengaruh tekanan kerja, stres kerja, dan
kesehatan mental terhadap kinerja karyawan pada perusahaan distributor di Kabupaten
Lombok Timur, yang sampai saat ini masih relatif kurang dimaknai secara empiris dalam
literatur nasional maupun internasional.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan mental terhadap kinerja karyawan di Lombok
Timur. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris dalam
mempertimbangkan teori manajemen sumber daya manusia serta memberikan manfaat
praktis bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja dan kesejahteraan psikologis
karyawan.

Metode
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena data analisis menggunakan teknik statistik
berdasarkan angka-angka yang diperoleh dari responden melalui kuesioner. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Waktu penelitian
dilaksanakan selama bulan Desember 2025, meliputi pengumpulan data, pengolahan data,
dan analisis hasil penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan aktif pada perusahaan-perusahaan
distributor di Lombok Timur. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 109 responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
tertutup. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian,
yaitu tekanan kerja, stres kerja, kesehatan mental, dan kinerja karyawan. Selain itu,
kuesioner dianggap sesuai untuk penelitian yang bertujuan mengukur persepsi responden
dalam konteks penelitian manajemen dan prilaku perusahaan (Sekaran & Bougie, 2016).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
kuantitatif dengan bantuan SPSS versi 25. Tahap awal analisis meliputi uji validitas dan
uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan
uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uiji
heteroskedastisitas guna memastikan model regresi linier berganda memenuhi asumsi
yang dipersyaratkan.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh tekanan kerja,
stres kerja, dan kesehatan mental terhadap kinerja karyawan dengan model persamaan Y
=a+ f1X1 + B2X2 + B:X5, di mana Y adalah kinerja karyawan, X tekanan kerja, Xo stres
kerja, dan X5 kesehatan mental. Pengujian pengaruh variabel independen secara parsial
dilakukan menggunakan uji t, sedangkan pengujian pengaruh secara simultan dilakukan
melalui uji F. Tahap akhir analisis menggunakan uji koefisien determinasi (R?) untuk
mengetahui kemampuan variabel tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan mental dalam
menjelaskan variasi kinerja karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik responden, penelitian ini melibatkan 109 karyawan
perusahaan distributor di Lombok Timur dengan komposisi jenis kelamin relatif
seimbang, meskipun didominasi oleh laki-laki (£56%). Mayoritas responden berada pada
rentang usia produktif 21-30 tahun (£49%), yang menunjukkan dominasi tenaga kerja
usia muda. Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA/SMK hingga perguruan tinggi, dengan proporsi terbesar pada tingkat
SMA/SMK (£47%) dan Strata 1 (+28%). Kondisi ini menunjukkan bahwa responden
memiliki karakteristik demografis yang relevan dan representatif untuk mendukung
analisis variabel dalam penelitian ini.

Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh
instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Seluruh item pernyataan pada variabel
tekanan kerja, stres kerja, kesehatan mental, dan kinerja karyawan memiliki nilai
corrected item-total correlation di atas 0,30, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur.
Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel menunjukkan angka di
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atas 0,70, yaitu tekanan kerja sebesar 0,877, stres kerja 0,870, kesehatan mental 0,830,
dan kinerja karyawan 0,822. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan dapat diandalkan untuk mengukur
variabel penelitian secara akurat.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode uji P-Plot dan Uji Kolmogorov-
Smirnov. P-Plot menunjukkan bahwa titik-titik plot berhimpit sepanjang garis diagonal,
mengikuti arus garis diagonal, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, memenuhi
asumsi normalitas dalam model regresi. Hasil uji normalitas residual Kolmogorov-
Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) )sebesar 0,200, lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
Oleh karena itu, nilai residual mengikuti distribusi normal, dan asumsi uji normalitas
terpenuhi. Dari hasil uji normalitas tersebut, diketahui bahwa model regresi layak
digunakan untuk mengukur pengaruh tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan mental
terhadap kinerja karyawan.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan metode uji tolerance dan uji
variance inflation factor (VIF). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan
oleh nilai tolerance dan VIF, variabel tekanan kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,403
dan nilai VIF sebesar 2,482, variabel stres kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,407
dan nilai VIF sebesar 2,456, dan variabel kesehatan mental memiliki nilai tolerance
sebesar 0,847 dan nilai VIF sebesar 1,181. Seluruh variabel independent menunjukkan
nilai tolerance > 0,10 dan VIF >10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari seluruh
variabel menunjukkan tidak terjadinya masalah multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, titik-titik data
menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu,
seperti mengerucut, melebar, maupun bergelombang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual bersifat konstan (homoskedastis)

Tabel : 1
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.787 .398 6.995 .000
TEKANAN KERJA -.025 .087 -.034 -.291 172
STRES KERJA -.181 .079 -.270 -2.295 .024
KESEHATAN 455 .080 465 5.692 .000

MENTAL
a. Dependent Variable: KINERJA ARYAWAN
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS, diproleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,787 - 0,025X1 - 0,181X2 + 0,455X3
Interpretasi:

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, konstanta sebesar 2,787 menunjukkan
bahwa apabila seluruh variabel independen (X1, X2, dan X3) bernilai nol atau konstan,
maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 2,787. Artinya, terdapat nilai dasar Y yang tetap
ada meskipun pengaruh ketiga variabel bebas belum diperhitungkan. Koefisien regresi
tekanan kerja (X1) bernilai negatif sebesar -0,025, yang berarti bahwa setiap kenaikan
nilai 1 satuan tekanan kerja (X1) akan menurunkan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar
0,025. Koefisien bernilai negatif mengidentifikasi adanya hubungan yang berlawanan
arah antara tekanan kerja dengan kinerja karyawan. Koefisien regresi stres kerja (X2)
bernilai negatif sebesar -0,181, yang berarti bahwa setiap kenaikan nilai 1 satuan stres
kerja (X1) akan menurunkan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,181. Koefisien bernilai
negatif mengidentifikasi adanya hubungan yang berlawanan arah antara stres kerja
dengan kinerja karyawan. Koefisien regresi kesehatan mental (X3) bernilai positif sebesar
0,455, yang berarti bahwa setiap kenaikan nilai 1 satuan kesehatan mental (X1) akan
menaikkan nilai kinerja karyawan (YY) sebesar 0,455. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif/satu arah antara kesehatan mental dengan kinerja karyawan.

Uji T (Parsial)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa tekanan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis terkait tekanan
kerja ditolak. Sebaliknya, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, yang menunjukkan bahwa peningkatan stres kerja dapat menurunkan kinerja,
sehingga hipotesis diterima. Selain itu, kesehatan mental berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, yang mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi
kesehatan mental karyawan, semakin tinggi kinerja yang dihasilkan. Dengan demikian,
kinerja karyawan dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh stres kerja dan kesehatan
mental dibandingkan tekanan kerja.

Uji F (Simultan) dan Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 24,044 dengan signifikansi 0,000
(< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan
mental secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai adjusted
R Square sebesar 0,390 menunjukkan bahwa tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan
mental mamp menjelaskan kinerja karyawan sebesar 39,0%, sedangkan 61,0%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, tekanan kerja yang dirasakan oleh
karyawan berada pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan
menghadapi tuntutan pekerjaan, beban kerja, serta target kerja dalam aktivitas kerja
sehari-hari. Namun demikian, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tekanan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tekanan kerja dalam batas tertentu masih dapat ditoleransi oleh
karyawan dan belum tentu berdampak langsung terhadap kinerja. Tekanan kerja yang
bersifat moderat cenderung dipersepsikan sebagai bagian dari dinamika pekerjaan,
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khususnya pada sektor distribusi, sehingga tidak secara otomatis menurunkan Kinerja
karyawan.

Berbeda dengan tekanan kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara deskriptif, stres kerja berada
pada kategori sedang, yang mencerminkan adanya ketegangan psikologis, kelelahan
emosional, serta kekhawatiran dalam menyelesaikan pekerjaan. Kondisi stres kerja
tersebut terbukti memengaruhi kemampuan karyawan dalam berkonsentrasi, mengelola
emosi, dan mempertahankan produktivitas kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Vanny et al., 2024) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan karena dapat menurunkan efektivitas dan kualitas kerja. Selain itu, (Sukma &
Fara, 2024) juga menemukan bahwa stres kerja yang dipicu oleh beban kerja berlebih
berdampak pada menurunnya Kinerja karyawan, terutama ketika tidak diimbangi dengan
pengelolaan kerja yang baik.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan mental berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Secara deskriptif, kondisi kesehatan
mental karyawan berada pada kategori cukup baik, yang menunjukkan bahwa karyawan
masih mampu mengelola tekanan dan stres kerja yang dihadapi. Kesehatan mental yang
baik memungkinkan karyawan untuk menjaga kestabilan emosi, meningkatkan fokus
kerja, serta mempertahankan motivasi dalam menyelesaikan tugas. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Febrianti et al., 2024) yang menyatakan bahwa kesehatan mental
berhubungan langsung dengan kinerja karyawan melalui kemampuan individu dalam
menghadapi stres dan meningkatkan produktivitas kerja.

Disamping itu, stres kerja juga memiliki keterkaitan erat dengan kondisi
kesehatan mental karyawan. Stres kerja yang tinggi dan berlangsung dalam jangka waktu
lama berpotensi menurunkan kesehatan mental dan berdampak pada menurunnya kinerja.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Fadillah, 2024) yang menemukan bahwa stres kerja
berkaitan dengan gangguan kesehatan mental serta penurunan produktivitas kerja. Oleh
karena itu, kondisi psikologis karyawan menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam upaya menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan
lebih dipengaruhi oleh kondisi psikologis, khususnya stres kerja dan kesehatan mental,
dibandingkan oleh tekanan kerja semata. Tekanan kerja yang berada pada tingkat
moderat belum tentu berdampak negatif terhadap kinerja, namun stres kerja yang tidak
dikelola dengan baik serta kesehatan mental yang kurang optimal dapat secara
signifikan memengaruhi kinerja karyawan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan kerja, stres kerja,
dan kesehatan mental terhadap kinerja karyawan pada perusahaan distributor di
Kabupaten Lombok Timur. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa secara simultan tekanan kerja, stres kerja, dan kesehatan mental
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, tekanan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa
tekanan kerja yang dialami karyawan masih berada dalam batas yang dapat ditoleransi
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sehingga belum berdampak langsung terhadap kinerja. Tekanan kerja tersebut
dipersepsikan sebagai bagian dari tuntutan pekerjaan yang wajar dalam aktivitas kerja
sehari-hari.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami
karyawan, maka kinerja yang dihasilkan cenderung menurun. Kondisi stres kerja yang
tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu konsentrasi, kestabilan emosi, serta
efektivitas kerja karyawan. Selain itu, kesehatan mental berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan kondisi kesehatan mental yang
baik cenderung mampu mengelola tekanan dan stres kerja secara lebih efektif, menjaga
keseimbangan emosional, serta mempertahankan fokus dan motivasi kerja. Dengan
demikian, kesehatan mental menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan
Kinerja karyawan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa aspek psikologis karyawan
memiliki peran penting dalam menentukan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu memberikan perhatian terhadap pengelolaan stres kerja dan upaya menjaga
kesehatan mental karyawan sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja.
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